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BAB IV   

PEMBAHASAN  

A. Pengkajian  

Berdasarkan hasil pengkajii an, Tn. A berusii a 63 tahun dengan rii wayat hii 

pertensii i dan penyakit jantung sejak 10 tahun terakhii r. Hasii l pemerii ksaan 

menunjukkan i tekanan darah 147/97 mmHg. Klien mengeluhkan mudah lelah, 

pusii ng saat i beraktivii tas, serta masii h memii lii kii i kebiasaan mengoi nsumsii i 

makanan tinggii i natrium sepertii i mie ii nstan, kerupuk, makanan bersantan, dan 

penggunaan i penyedap rasa berlebihan. Selaii n ii tu, klii en jarang melakukan aktii 

vii tas fii sii k i secara rutin. Temuan tersebut menunjukkan bahwa faktoi ir 

gaya hidup masii h i menjadi i penyebab utama belum optii malnya pengendalii an hii 

pertensii i pada klien.i  

Menurut teorii i hipertensii , koi nsumsii i natrium berlebii h dapat menii ngkatkan i 

retensi i cairan dan voi lume darah sehii ngga tekanan darah menii ngkat. Pada i 

lansia, koi ndii sii i tersebut diperberat oi leh penurunan elastii sii tas pembuluh darah 

i akibat proi ses penuaan yang menyebabkan resii stensii i vaskular meningkat. Oi ileh 

karena itu, kebii asaan koi insumsi i makanan tinggii i garam yang ditemukan pada i 

 Tn. A berkontriibusii i terhadap tinggiinya tekanan darah yang diialamii i klien.i   

Hasil pengkajii an juga menunjukkan bahwa klii en telah mengetahuii i bahwa dirii 

nya menderii ta hii pertensii , namun belum mampu menerapkan perii laku i 

kesehatan secara optii mal. Koi ndii sii i inii i menunjukkan adanya kesenjangan 

antara pengetahuan dan perilaku kesehatan yang menjadi i i dasar dalam 

penentuan masalah keperawatan.  

B. Diagnosis Keperawatan  

Diagnoi sii s prii oi rii tas yang dii tegakkan adalah i manajemen kesehatan tidak efektii 

f i berhubungan dengan ketiidakmampuan mengelola proi gram terapeutii ki , 

ditandaii i dengan tekanan darah 147/97 mmHg, masih mengoi nsumsii i makanan 

tinggii i garam, serta kurangnya aktivii tas fii sii k. Dii agnoi sii s ii niii  dipii lii h karena 

masalah i utama yang ditemukan bukan hanya penii ngkatan tekanan darah, tetapii 
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i juga perilaku kesehatan yang belum mendukung pengendalii an hii 

pertensii .i  

45  

Berdasarkan teoiri i self care doroi thea oi rem, koi ndii sii i tersebut menunjukkan 

adanya keterbatasan kemampuan perawatan di iri i (self care defiiciit) dalam 

mengelola penyakii t kroi inis. Klii en belum mampu melakukan ti i ndakan yang i 

diperlukan untuk mempertahankan koi ndii sii i kesehatan secara optii mal, i 

khususnya dalam pengaturan pola makan dan aktii ivitas fii sii k.i  

Selain ii tu, berdasarkan i Health Beliief Moidel (HBM), perilaku kesehatan klii en i 

dipengaruhii i oleh persepsii i terhadap manfaat dan hambatan dalam menjalankan 

pola hii dup sehat. Meskii pun klii en mengetahuii i risii koii  hipertensii , kebii asaan i 

mengonsumsii i makanan tinggii i garam masih sulii t dii ubah karena telah menjadii 

i bagian darii i pola hii dup seharii -i hari. Oi leh karena ii tu, dii perlukan ii ntervensii i 

yang berfokus pada penii ngkatan kesadaran dan moi tii vasii i klien untuk 

melakukan i perubahan perilaku kesehatan.i  

C. Intervensi Keperawatan  

Intervensii i keperawatan yang diberii kan melii putii i edukasi i mengenai i hipertensii i 

dan diet rendah garam, ii dentii fii kasii i kebiasaan makan klii en, pemantauan 

tekanan i darah, serta pelibatan keluarga dalam mendukung perubahan perii

 laku i kesehatan. Intervensii i inii i bertujuan meningkatkan pengetahuan, 

kepatuhan, dan i kemampuan klien dalam mengeloi la hii pertensii i secara mandirii .i  

Edukasi i diberii kan mengenaii i pentingnya pembatasan koi nsumsii i garam, pemilii 

han makanan rendah natrii um, manfaat aktii vii tas fii sii k, serta rii sii koi i komplii kasii 

i hipertensii i apabila tekanan darah tii dak terkoi ntroi l. i Keluarga juga dilii batkan 

untuk membantu mengii ngatkan dan mengawasii i pelaksanaan diet i rendah garam 

di i rumah.  

Intervensii i tersebut sesuai i dengan Standar Intervensii i Keperawatan Indoi nesii a i 

(SIKIi )i yaitu Edukasii i Kesehatan yang bertujuan meningkatkan kemampuan i 

indii vii du dalam mengeloi la masalah kesehatannya. Pendekatan edukati i f dii 

pii lii h i karena faktor utama yang memengaruhii i kondii sii i klien adalah perii laku 

kesehatan i yang belum optii mal.i  
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D. Implementasi Keperawatan  

Implementasii i dilakukan melaluii i pemberian pendii dii kan kesehatan mengenaii i 

hipertensii i dan diet rendah garam, pendampii ngan dalam memii lii h makanan i 

rendah natrium, pemantauan tekanan darah secara berkala, serta pemberii an i 

motii vasii i kepada klien dan keluarga untuk mempertahankan poi la hii dup 

sehat.i Selama proses ii mplementasii , klii en menunjukkan respoi ns yang baii k dan 

i kooi peratii f. Klii en mampu menjelaskan kembalii i materi i yang telah diberii kan 

dan i mulai i mengurangi i konsumsii i makanan yang mengandung garam tinggii . i 

Keluarga juga berpartisii pasii i aktif dalam membantu pengaturan poi la makan 

dan i mengingatkan klii en untuk mematuhii i anjuran yang diberii kan.i  

Keberhasilan ii mplementasii i dipengaruhii i oleh adanya dukungan keluarga yang 

i berperan sebagai i sistem pendukung utama dalam perubahan perii laku i 

kesehatan. Dukungan tersebut membantu meningkatkan kepatuhan kli i en i 

terhadap program dii et rendah garam yang telah dii irencanakan.  

E. Evaluasi Keperawatan  

Hasil evaluasii i menunjukkan adanya perubahan posi i tii f setelah penerapan dii et i 

rendah garam. Tekanan darah klien mengalami i i penurunan dari i 147/97 mmHg 

menjadi i 136/88 mmHg. Selain ii tu, klii en menunjukkan penii ngkatan i 

pengetahuan mengenaii hipertensii i dan diet i rendah garam, mampu mengidentii 

fii kasii i makanan yang harus dibatasii , serta mulaii i menerapkan pola i makan yang 

lebih sehat.i  

Tabel 4.1 Ringkasan Hasil Penerapan Diet Rendah Garam pada Tn. A  

Indikator  

Sebelum  

Intervensi  

Sesudah  

Intervensi  

Tekanan darah  147/97 mmHg  136/88 mmHg  

Konsumsii  i makanan tinggii

  i garam  Seringi   
Berkurang  

Indikator  

Sebelum  

Intervensi  

Sesudah  

Intervensi  
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Pengetahuan tentang diet i rendah 

garam  
Kurang optiimali   

Meningkati   

Kepatuhan dieti  Belum patuh  
Mulai i patuh  

Aktivii tas fiisii ki  Tidak rutiini  

Mulai i 

meningkati

   

Dukungan keluarga  Belum optiimali   

Aktif i 

mendukung  

Hasil penerapan dii et rendah garam pada Tn. A menunjukkan adanya perubahan 

i posii tii f berupa penii ngkatan pengetahuan mengenaii i hipertensii , penii ngkatan i 

kepatuhan dalam memilii ih makanan rendah natrium, serta penurunan tekanan i 

darah setelah dilakukan edukasii i dan pendampiingan selama proses asuhan i 

keperawatan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa i i ntervensii i diet rendah garam 

i dapat membantu pengendalian tekanan darah pada lansii a dengan hii pertensii .i  

Temuan inii i sejalan dengan penelitii an Soi nhajii i dan Sri i Puji i Lestari i (2026) yang 

menyatakan bahwa pendidii kan kesehatan mengenaii i diet rendah garam i 

berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan di i et dan penurunan tekanan 

darah i pada lansia hii pertensii . Edukasii i yang diberii kan secara berkelanjutan 

mampu i meningkatkan pemahaman pasii en mengenaii i pentingnya pembatasan 

koi nsumsii i natrium sehii ngga pasii en lebii h termoi tii vasii i untuk menerapkan pola 

makan sehat.i Hasil penelii tii an ii nii i juga didukung oi leh penelii tii an Susantii i (2024) 

yang menemukan bahwa penerapan diet rendah garam dan dii et DASH efektii f i 

menurunkan tekanan darah pada penderita hi i pertensii . Pembatasan asupan i 

natrium dapat mengurangii i retensi i cairan dan voi lume darah sehii ngga beban i 

kerja jantung menurun dan tekanan darah menjadi i lebih terkoi ntroi l. Pada kasus 

i Tn. A, perubahan pola makan yang di i tunjukkan dengan berkurangnya i 

konsumsii i makanan tinggii i garam seperti i makanan instan, kerupuk, dan i 

penggunaan penyedap rasa berlebihan berkoi ntrii busii i terhadap perbaiikan 

tekanan darah selama perioi de ii ntervensii .i  

Selain ii tu, penelii tii an Natabea dan Khoi ii rii i menunjukkan bahwa kepatuhan diet 

i rendah garam dipengaruhii i oleh selfi -efficacy atau keyakii nan ii ndii vii du terhadap 

i kemampuannya dalam menjalankan perilaku kesehatan. Hasi i l tersebut sesuaii i 
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dengan kondii sii i Tn. A yang menunjukkan peningkatan mo i tii vasii i untuk 

menjalankan diet rendah garam setelah mendapatkan edukasii  i dan 

dukungan keluarga. Dukungan keluarga berperan penting dalam membantu 

pasii en i mempertahankan perilaku sehat dan menii ngkatkan keberhasii lan 

pengendalii an i hipertensii .i  

Berdasarkan teorii i Health Belief Moi del (HBM), perubahan perii laku kesehatan 

i terjadi i ketika ii ndii vii du memahamii i tingkat kerentanan dan dampak penyaki i

 t i yang dialamii nya serta meyakii nii i manfaat dari i tindakan yang dii lakukan. Pada 

i kasus inii , setelah dii berii kan edukasii i mengenai i risii iko i koimpli kasii i hipertensii i 

dan manfaat diet rendah garam, Tn. A menunjukkan penii ngkatan kesadaran 

untuk i mengurangi i konsumsii i garam dan menerapkan pola makan yang lebii h 

sehat. Hal i inii i menunjukkan bahwa peningkatan persepsii i manfaat dan persepsi 

i ancaman penyakit mampu mendoi roi ng perubahan perii laku kesehatan.i  

Hasil penelii tii an ii nii i juga sesuai i dengan teoriii  Self-Care Doroi thea Oi rem yang i 

menekankan pentingnya kemampuan ii ndii vii du dalam melakukan perawatan dii 

rii i untuk mempertahankan kesehatan. Sebelum intervensii , Tn. A masii h memii lii 

kii i keterbatasan dalam mengelola poi la makan dan perii laku kesehatan sehii ngga 

i tekanan darah belum terkontroi l. Setelah dii berii kan dukungan edukatii f dan i 

suportii f, kemampuan perawatan dii rii i pasien menii ngkat yang dii tunjukkan i 

dengan kepatuhan terhadap diet rendah garam i dan pemantauan kesehatan 

secara rutin. Penii ngkatan selfi -care tersebut berkontrii busii i terhadap 

keberhasiilan pengendalian tekanan darah.i   

Dengan demikii an, hasii il studi i kasus inii i memperkuat temuan penelitii an i 

sebelumnya bahwa diet rendah garam merupakan i i ntervensii i nonfarmakoi loi gii s 

i yang efektif dalam membantu pengendali i an hii pertensii i pada lansia. Meskii ipun 

penelitii an ii nii i hanya dilakukan pada satu subjek dengan metoi de studii

  i kasus, hasil yang dii peroi leh menunjukkan kesesuaii an dengan 

berbagaii  i penelitii an i terdahulu sehingga dapat menjadii  i bukti i 

pendukung bahwa edukasi i diet rendah i garam, peningkatan kemampuan 

perawatan dii iri, dan dukungan keluarga i merupakan kompoi nen pentii

 ng dalam pengeloi laan hii pertensii  i pada lansia.i  
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Hasil penerapan diet rendah garam pada pasien menunjukkan adanya 

kecenderungan penurunan tekanan darah, namun tidak selalu signifikan pada 

setiap individu. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menyatakan 

bahwa efektivitas diet rendah garam sangat dipengaruhi oleh sensitivitas garam 

masing-masing individu, tingkat kepatuhan, serta faktor pendukung lainnya 

seperti aktivitas fisik dan konsumsi obat antihipertensi.  

Selain itu, dibandingkan dengan diet rendah garam, diet DASH dinilai lebih 

komprehensif karena tidak hanya membatasi natrium tetapi juga meningkatkan 

asupan nutrisi lain yang berperan dalam menurunkan tekanan darah. Namun, 

dalam praktiknya, diet DASH memiliki tantangan tersendiri terutama dalam hal 

kepatuhan pasien, karena membutuhkan perubahan pola makan yang lebih 

kompleks.  

Beberapa penelitian juga menunjukkan ketidaksejalanan seperti pada penelitian 

C Alli 1, F Avanzini, G Bettelli, dkk di mana tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan antara pembatasan garam dengan penurunan tekanan darah. Hal ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti durasi intervensi yang singkat, 

kurangnya kepatuhan pasien, serta adanya variabel lain yang tidak terkontrol. 

Oleh karena itu, intervensi diet sebaiknya dikombinasikan dengan edukasi yang 

berkelanjutan dan pendekatan holistik agar hasil yang dicapai lebih optimal.  
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